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TUGAS PENDAHULUAN 

1. Apa yang dimaksud perintah-perintah direktori: pwd, cd, mkdir, rmdir 

a. pwd (print working directory) adalah perintah untuk menampilkan nama direktori 

dimana snda saat itu sedang berada (direktori aktif). 

b. cd (change directory) adalah perintah untuk berpindah direktori. 

c. mkdir adalah perintah untuk membuat direktori baru. 

d. rmdir (remove dir) adalah perintah untuk menghapus direktori kosong. 

2. Apa yang dimaksud perintah-perintah manipulasi file: cp, mv, dan rm (sertakan format 

yang digunakan) 

a. cp (copy) adalah perintah untuk menyalin file atau copy. Misalnya untuk menyalin 

file1 menjadi file 2. 

 

Formatnya: $ cp <file1> <file2> 

 

b. mv (move) adalah perintah untuk memindahkan file dari satu lokasi ke lokasi yang 

lain, cut atau merename file. Bila argumen yang kedua berupa sebuah direktori, maka mv 

akan memindahkan file ke direktori tersebut. Bila kedua argumen berupa file, maka nama 

file pertama akan menimpa file kedua. Akan terjadi kesalahan bila Anda memasukkan 

lebih dari dua argumen kecuali argumen terakhir berupa sebuah direktori. 

Formatnya:     mv /direktori/nama_file_asal/nama_file_baru (memindahkan). 

mv /etc/file1.txt file2.txt (merename file) 

mv /etc/file1.txt /var/www (cut file) 

 

c. rm (remove) adalah perintah untuk menghapus file dan secara default, rm tidak 

menghapus direktori. Gunakan perintah ini dengan hati-hati terutama dengan option -r 

yang secara rekursif dapat menghapus seluruh file. 

Formatnya: rm file1.txt 

3. Jelaskan perbedaan Symbolic link menggunakan hard link (direct) dan soft link (indirect)  

Link adalah sebuah teknik untuk memberikan lebih dari satu nama file dengan data yang 

sama. Symbolic link atau symlink merupakan file dengan tipe khusus yang berisi referensi 

kepada file lain atau direktori dalam bentuk absolute path atau relative path. Symbolic link 

adalah link yang dibuat untuk mengaitkan suatu file atau folder ke suatu file atau folder 

tertentu. bisa dikatakan seperti shotcut icon yang jika di klik maka akan diteruskan ke file 

atau folder tujuan yang sudah disetting, sama namun dengan mekanisme yang berbeda. 

Symlink ini dibagi menjadi 2: 

a. Soft link 

Soft link pada dasarnya hampir sama dengan shortcut. Ketika soft symlink dijalankan 

maka akan diarahkan ke dalam folder atau file tempat data sesungguhnya disimpan. 

Soft link dilakukan ketika kita ingin membuat symbolik link file/folder ke sebuah 

media penyimpanan yang memiliki tipe file system yang berbeda dengan media 

penyimpanannya. 

Formatnya: $ ln nama_file_atau_folder tempat_file_atau_folder_ingin_di_link 



b. Hard link 

Hard symlink adalah folder atau file yang dimaksud muncul di lokasi hard symlink 

seakan-akan data tersebut ada dalam hard symlink. Hard link digunakan ketika kalian 

ingin  membuat sebuah “shortcut” file/folder milik kita, dimana file/folder “shortcut” 

tersebut tidak akan mengganggu file/folder aslinya. 

Formatnya: $ ln -s nama_file_atau_folder tempat_file_atau_folder_ingin_di_link 

 

4. Tuliskan maksud perintah-perintah: file, find, which, locate, dan grep. 

a. file adalah perintah untuk melihat jenis suatu file. Isi file akan dilaporkan dengan 

deskripsi level tinggi. 

b. find adalah perintah untuk mencari file dalam satu direktori. 

c. which adalah perintah untuk memperlihatkan alamat/letak detail suatu perintah. 

d. locate adalah perintah untuk mencari dimana lokasi/path file yang dicari. 

e. grep (general/regular expression/print) adalah perintah untuk mencari kata/frasa. 

Grep menemukan dan mencetak baris dari file yang memiliki pola berkesesuaian. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



Percobaan 

 Pra Percobaan 
1. Membuat 3 user baru 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Dalam membuat user baru, secara default akan ditempatkan di direktori /home, 

caranya dengan perintah $ sudo adduser (nama_user_baru) atau bisa juga 

dilakukan di root. Kemudian, Anda diminta untuk mengisi identitas beserta 

UNIX password demi keamanan akun. 

 

 

Anda bisa mengubah user yang sedang memakai linux ke user yang lain, yaitu 

dengan perintah $ su – (nama_user_target). 

 

 Percobaan 1 : Direktori 

1. Melihat Direktori Home 
 

 

 

Perintah $ pwd atau $ echo $HOME digunakan untuk melihat direktori aktif 

yang sedang digunakan 

 



2. Melihat Direktori Aktual dan Parent Direktori 

 

 

 

 

 

Perintah $ pwd digunakan untuk melihat actual direktori, sedangkan perintah 

$ cd .. digunakan untuk melihat parent direktori atau bisa juga untuk melihat 

direktori sebelumnya, dalam hal ini, actual direktorinya adalah /home/rheza, 

sedangkan parent direktorinya adalah /home. 

 

3. Membuat Satu Direktori, Lebih dari Satu Direktori atau Sub Direktori 

 

 

 

 

 

Perintah $ mkdir A B C digunakan untuk membuat 3 direktori sekaligus di 

dalam direktori /home/rheza. 

 

 

 Perintah $ mkdir A/D A/E digunakan untuk membuat subdirektori D dan E 

di dalam direktori A dengan sekali perintah. Begitu juga dengan perintah $ 

mkdir A/D/A yang artinya kita membuat direktori A yang di dalamnya 

terdapat subdirektori D dan di dalam subdirektori D, terdapat subdirektori 

lagi yaitu A. 

 

4. Menghapus satu atau lebih direktori hanya dapat silakukan pada 

direktori kosong dan hanya dapat dihapus oleh pemiliknya kecuali bila 

diberikan izin aksesnya 

 

 

 

 Perintah $ rmdir B digunakan untuk menghaus direktori B, akan tetapi proses 

penghapusan direktori B tidak berhasil karena direktori B kondisinya tidak 

kosong (ada subdirektori F), sedangkan perintah $ rmdir digunakan untuk 

menghapus direktori yang kosong. 
 

 



Untuk menghapus direktori B, maka Anda harus menghapus dulu isi yang ada 

di direktori B, yaitu dengan perintah $ rmdir B/F B yang artinya menghapus 

subdirektoi F dulu, baru menghapus direktori B nya. Ketika ingin melihat isi 

direktori B, terdapat pesan error bahwa B bukan termasuk file atau direktori 

yang artinya, proses penghapusan direktori B yang telah dilakukan tadi sudah 

berhasil. 

 

5. Navigasi direktori dengan instruksi cd untuk pindah dari satu direktori 

ke direktori lain. 

 

 Perintah $ cd A digunakan untuk mengganti direktori yang awalnya 

/home/rheza menjadi /home/rheza/A. Perintah $ cd .. digunakan untuk 

kembali ke direktori sebelumnya. Terdapat pesan error pada perintah $ cd 

/home/rheza/C karena tidak ada direktori tersebut di root direktori kita, yang 

ada adalah direktori /home/rheza/C. Oleh karena itu, direktori tersebut tidak 

dikenali sehingga muncul pesan error 

 

 Percobaan 2 : Manipulasi File 
1. Perintah cp untuk mengkopi file atau seluruh direktori 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

Perintah $ cp contoh contohi, karena kedua argumen memiliki ekstensi file 

yang sama, maka perintah tersebut digunakan untuk menduplikat isi dari file 

contoh ke file contohi. 



 

 

 Perintah $ cp contoh A, karena kedua argumen memiliki perbedaan ekstensi, 

maka perintah tersebut digunakan untuk mengkopi file contoh ke dalam 

direktori A. 

 

 

 

 

Perintah $ cp contoh contohi A/D digunakan untuk mengkopi file contoh dan 

contohi ke dalam subdirektori D yang ada di direktori A. 

2. Perintah mv untuk memindah file 

 

 

 

 

 

Perintah $ mv contoh contoh1 digunakan untuk memindah isi file contoh ke 

dalam file baru yaitu contoh1. Hal ini bisa dilihat bahwa file contoh tidak ada 

dalam list karena perintah mv ini bisa diartikan untuk mengcut file dan 

merename file hasil paste cut. 

 

 

 

 

 

 

 

  

 Perintah $ mv contohi contoh1 A/D digunakan untuk memindah lokasi file 

contohi dan contoh1 yang semua di /home/rheza menjadi di /home/rheza 

/A/D. 

 

 



 

 

 

 

Perintah $ mv contoh contoh1 C digunakan untuk memindah file contoh dan 

contoh1 ke dalam direktori C, namun hal ini tidak bisa dilakukan sehingga 

muncul pesan error karena file contoh dan contoh1 di direktori 

/home/ubuntufachmi sudah dipindahkan ke direktori 

/home/ubuntufachmi/A/D. Jika ingin memindahkan kedua file tersebut, Anda 

harus mengakses direktori A/D dengan perintah cd. 

 

3. Perintah rm untuk menghapus file 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Perintah $ rm contoh1 digunakan untuk menghapus file contoh1 dari direktori 

aktif 

 

 

 

 

Perintah $ rm -i contoh digunakan untuk memberi prompt konfirmasi 

sebelum menghapus,ketik y untuk ya dan n untuk tidak. 

 

 

 

Perintah $ rm -rf A C digunakan untuk menghapus direktori yang tidak 

kosong, dengan option -r maka sebuah direktori dan konten di dalamnya akan 

dihapus. 

 



 Percobaan 3 : Symbolic Link 
1. Membuat shortcut (file link) 

 
 

 

 

 

 

Perintah $ echo digunakan untuk menginputkan teks dan dimasukkan ke 

dalam file welcome.txt. 

 

 

 

 

 

Perintah $ ln welcome.txt z digunakan untuk membuat link ke file z di dalam 

direktori yang sama sehingga jika kita tampilkan isi file z maka isinya sama 

dengan file welcome.txt 

 
Perintah $ ln z mydir/welcome.juga digunakan untuk membuat link ke file 

baru welcome.juga yang ada di direktori mydir sehingga isi file welcome.juga 

sama dengan file welcome.txt dan z. Perintah $ ln -s z hey.txt digunakan untuk 

membuat symbolic link ke file baru yaitu hey.txt, option -s digunakan untuk 

membuat symbolic link daripada hard link. Hal ini bisa diamati dari tipe data 

l (link). 

 

 Percobaan 4: Melihat Isi File 
1. Melihat isi File 

 
Perintah $ file welcome.txt atau $ file welcome.txt digunakan untuk melihat 

jenis suatu file. File halo.txt berisi kalimat-kalimat dan digolongkan ke ASCII 

text, sedangkan file bye.txt merupakan jenis file link yang isinya berupa link 

ke file z. 

 



 Percobaan 5 : Mencari File 

1. Perintah find 

 

 

 

 

 

Perintah $ find /home -name “*.txt” -print digunakan untuk menampilkan 

hasil pencarian file dengan nama yang mengandung kata “.txt” nya di 

direktori /home. 

 

 

 

 

 

 

Perintah $ find /home -name “*.txt” -print > myerror.txt digunakan untuk 

membelokkan standard output hasil pencarian ke file myerror.txt. 

 

 

 

 

 

Perintah $ find . -name “*.txt” -exec wc -l ‘{}’ ‘;’, (.) digunakan untuk 

menyederhanakan tampilan /home/ubuntufachmi, action -exec digunakan 

untuk menjalankan command wc –l dengan argumen setelahnya digunakan 

untuk menampilkan jumlah baris yang ada di setiap file .txt. 

2. Perintah which 

 

Perintah $ which ls digunakan untuk mencari tahu lokasi perintah ls ada di 

direktori mana. 

3. Perintah Locate 

 

Perintah $ locate “*.txt” digunakan untuk mengetahui lokasi file myerror.txt 

berada di direktori mana. 



 Percobaan 6 : Mencari Teks pada File 

1. Mencari text pada file 

 

 

Perintah $ grep Hallo *.txt digunakan untuk mencari string Hallo yang ada di 

file .txt yang ada di seluruh direktori. 

 

 

Latihan 
1. Cobalah urutan perintah berikut 

 

 

 

 

 

 

Perintah $ pwd digunakan untuk melihat direktori kita saat ini dan perintah $ ls -al 

digunakan untuk melihat apa yang ada di dalam direktori /home/rheza. 

 

 

 

 

 

 

 

Perintah $ cd . disertai pwd digunakan untuk melihat direktori aktual kita. Perintah $ 

cd .. disertai pwd digunakan untuk melihat direktori parent dari /rheza yaitu /home. 

Perintah $ ls -al digunakan untuk melihat informasi yang ada di dalam direktori /home. 

 

 

 

 

  

 



 Perintah $ cd .. disertai pwd digunakan untuk melihat direktori parent dari /home yaitu 

/(direktori root), kemudian menampilkan isi dari direktori root dengan perintah $ ls -al. 

  

 

 

 

  

 Perintah $ cd /etc digunakan untuk mengganti akses direktori yang awalnya di /, 

sekarang di /etc, kemudian ditampilkan isi dari direktori /etc secara detail dengan 

perintah $ ls -al | more. 

 

 

 

 

 

 

 

 

Perintah $ cat passwd digunakan untuk menampilkan isi dari file passwd. Perintah $ cd 

– disertai pwd digunakan untuk mengubah direktori ke direktori default yaitu ke 

/home/rheza. 

2. Lanjutkan penelusuran pohon pada sistem file menggunakan cd, ls, 

pwd, dan cat. Telusuri direktori /bin, /usr/bin, /sbin, /tmp, dan /boot 

/bin berisi utilitas sistem level rendah (binary). 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



Perintah $ cd /bin dilanjutkan perintah $ pwd digunakan untuk mengubah serta melihat 

direktori aktual ke direktori /bin. Perintah $ ls digunakan untuk mendata isi dari 

direktori /bin. Perintah $ cat stty digunakan untuk menampilkan isi dari file stty. 

 
 

/usr/bin berisi utilitas sistem dan program aplikasi level tinggi. 
 

 

 

 

 

 

 

 

  

Perintah $ cd /sbin dilanjutkan perintah $ pwd digunakan untuk mengubah serta melihat 

direktori aktual ke direktori /sbin. Perintah $ ls digunakan untuk mendata isi dari 

direktori /sbin. Perintah $ cat sulogin digunakan untuk menampilkan isi dari file 

sulogin. 

 

/sbin berisi utilitas sistem untuk superuser (untuk membentuk administrasi sistem).

 
Perintah $ cd /sbin dilanjutkan perintah $ pwd digunakan untuk mengubah serta melihat 

direktori aktual ke direktori /sbin. Perintah $ ls digunakan untuk mendata isi dari 

direktori /sbin. Perintah $ cat sulogin digunakan untuk menampilkan isi dari file 

sulogin. 

 

 

/tmp berisi file sementara, yang ada pada bootstrap akan dihapus (dapat digunakan oleh 

sembarang user). 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

Perintah $ cd /tmp dilanjutkan perintah $ pwd digunakan untuk mengubah serta melihat 

direktori aktual ke direktori /tmp. Perintah $ ls digunakan untuk mendata isi dari 

direktori /tmp. Perintah $ cat tmp2g_6ql34 digunakan untuk menampilkan isi dari file 

tmp2g_6ql34. 

 

/boot berisi file yang sangat penting untuk proses bootstrap. Kernel vmlinuz disimpan 

di direktori ini. 

 

 

 

 

 

 

 

Perintah $ cd /boot dilanjutkan perintah $ pwd digunakan untuk mengubah serta melihat 

direktori aktual ke direktori /boot. Perintah $ ls digunakan untuk mendata isi dari 

direktori /boot. Perintah $ cat grub digunakan untuk menampilkan isi dari file grub. 

 

 

3. Telusuri direktori /dev. Identifikasi perangkat yang tersedia. 

Identifikasi tty (terminal) Anda (ketik who am i); siapa pemilih tty 

Anda (gunakan ls -l). 
 
/dev berisi file khusus yang merepresentasikan perlatan hardware seperti memori, disk, 

printer, tape, floppy, jaringan, dll. 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

tty (teletypewriter) perintah Unix yang mencetak nama berkas yang terhubung ke 

standard input melalui standard output. pts (pseudo-terminal-slave) adalah nama file 

untuk keyboard. Perintah $ whoami digunakan untuk menampilkan nama dari user yang 

login saja, tanpa ada informasi tambahan. Perintah $ ls -l digunakan untuk mendata isi 

dari direktori /dev dan didapatkan informasi bahwa pemilik tty saya adalah rheza. 

 

4. Telusuri direktori /proc. Tampilkan isi file interups, devices, cpuinfo, 

meminfo, dan uptime menggunakan perintah cat. Dapatkah Anda 

melihat mengapa direktori /proc disebut psedofilesystem yang 

memungkinkan akses ke struktur data kernel? 

 
/proc berisi informasi tentang kernel Linux, proses, dan virtual system file 

 

 

 

 

 

 

 

  

  

file interrupts berisi tentang proses yang sedang terjadi. 

 

 

 

 

  

 

 



file devices berisi tentang informasi devices yang terhubung atau yang sedang aktif. 

 

 

 

 

 

 

 

 

file cpuinfo berisi tentang informasi detail mengenai cpu. 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

file meminfo berisi tentang informasi memori yang sedang digunakan. 

 

 

 

 

 

 

 

file uptime berisi tentang informasi lama sistem beroperasi setelah reboot. 

 



Direktori /proc disebut juga pseudo-filesystem karena direktori ini dibuat di atas RAM 

(Random Access Memory) dengan system file yang diatur oleh kernel sehingga kita 

bisamelihat informasi memory, cpu, dsb.  

 

5. Ubahlah direktori home ke user lain secara langsung menggunakan 

cd -username 

 

 

 

 

 

Perintah $ cd ~username digunakan untuk mengubah direktori home menjadi direktori 

home user lain. 

 

6. Ubah kembali ke direktori home Anda. 

 

 

 

 

Perintah $ cd digunakan untuk mengubah direktori ke direktori user yang login, 

sehingga dengan mudah kita kembali ke direktori default. 

 

7. Buat subdirektori work dan play. 

 

 

 

 

 

 

 

Berdasarkan modul ini, subdirektori work dan play berada di user rheza. Jadi, kita harus 

berada di level root untuk bisa mengakses direktori /home/rheza. 

 

 

 



8. Hapus subdirektori work. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Perintah $ rm -rf /home/rheza/work digunakan untuk menghapus subdirektori work 

yang ada di direktori /home/rheza. 

 
 

9. Copy file /etc/passwd ke direktory home Anda 

 

 

 

 

 

 

Perintah $ cp /etc/passwd /home/rheza digunakan untuk mengkopi file passwd yang ada 

di direktori /etc ke direktori /home/rheza. Hal ini bisa dipastikan dengan melihat tipe 

file (-) yang artinya sebagai file biasa. 

 

10. Pindahkan ke subdirectory play 

 

 

 
 

 

 

  



Perintah # mv /home/rheza/passwd  /home/rheza/play digunakan untuk memindahkan file 

passwd ke subdirektori play. Hal ini bisa dilihat bahwa tidak ada file passwd lagi di direktori 

/home/rheza. 

 

11. Ubahlah ke subdirektori play dan buat symbolic link dengan nama 

terminal yang menunjuk ke perangkat tty. Apa yang terjadi jika 

melakukan hard link ke perangkat tty? 

 

 

 

Perintah $ ln /dev/tty terminal digunakan untuk membuat symbolic link (hard link) 

dengan nama terminal yang menunjuk perangkat tty. Namun, hal ini tidak bisa 

dilakukan sehingga terdapat pesan error yang disebabkan karena perbedaan partisi 

antara source file dengan target link, dalam contoh tersebut, direktori /dev/tty berada di 

partisi root, sedangkan file terminal berada di partisi /home/rheza/play. Jadi, 

penggunaan hard link tidak bisa dilakukan ketika kedua argumen beda partisi. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Oleh sebab itu, untuk melakukan link kepada direktori/file yang beda partisi, maka 

digunakan perintah $ ln -s /dev/tty terminal, artinya option -s menunjukkan soft link 

dan soft link ini adalah caranya. Itulah perbedaan dari hard link dan soft link. 

 

12. Buatlah file bernama hello.txt yang berisi kata “hello word”. 

Dapatkan Anda gunakan “cp” menggunakan “terminal” sebagai file 

asal untuk menghasilkan efek yang sama? 

 

 

 

 

 

Perintah $ cat > hello.txt digunakan untuk membelokkan standard input ke dalam file 

.txt. Efek yang sama terjadi ketika kita melakukan perintah $ cp terminal hello.txt yang 

artinya perintah ini sama dengan perintah $ cat > hello.txt yang tujuannya untuk 

membelokkan standard input ke file hello.txt. 

 



13. Copy hello.txt ke terminal. Apa yang terjadi? 

 

Perintah $ cp hello.txt terminal digunakan untuk mengkopi file hello.txt dengan nama 

baru yaitu terminal, perintah ini menghasilkan output isi dari file hello.txt. 

 

14. Masih direktori home, copy keseluruhan direktori play ke direktory 

bernama work menggunakan symbolic link. 

 
 

 

 

Perintah ln -s /home/rheza/ play /home/rheza/work digunakan untuk membuat symbolic 

link ke direktori /work yang menunjuk ke direktori /play. Hal ini tidak bisa dilakukan 

untuk hard link antar direktories. 

 

15. Hapus direktori work dan isinya satu perintah. 

 
 

 

Perintah $ rm -rf /home/rheza/work digunakan untuk menghapus direktori /work 

beserta isinya. 

 

Kesimpulan 

 Sistem file pada Linux menyerupai tree (pohon) yang dimulai dari root, direktori, dan 

subdirektori. Sistem file pada Linux diatur secara hirarkhial yaitu dimulai dari root dengan 

simbol slash “/”. Selain itu, direktori yang ada di linux ini bisa dibuat sendiri dan juga bisa 

dimanipulasi dengan berbagai contoh perintah pada praktikum ini. Selain itu juga, pada Linux, 

terdapat dua macam symbolic link yaitu soft link dan hard link. Pada bentuk soft link, symbolic 

link dapat dilakukan pada file yang tidak ada, sedangkan pada hard link tidak dimungkinkan. 

Perbedaan lainnya symbolic link dapat dibentuk melalui media disk atau partisi yang berbeda 

dengan soft link, tetapi pada hard link terbatas pada partisi disk yang sama. 


